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INTISARI

SETIYANI, NITA, 2020. PERBANDINGAN AKTIVITAS PERTUMBUHAN
RAMBUT KELINCI DARI SEDIAAN HAIR TONIC YANG
MENGANDUNG EKSTRAK ETANOL DENGAN PERASAN DAUN
KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa--sinensis L.), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA

Kerontokan rambut adalah penyakit yang menyusahkan secara emosional.
Secara tradisional daun kembang sepatu dapat dimanfaatkan sebagai kosmetik yang
dapat menyuburkan rambut. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian stabilitas
fisik dan aktivitas pertumbuhan rambut dari hair tonic yang mengandung ekstrak
dan perasan daun kembang sepatu.

Uji stabilitas fisik dilakukan pengukuran pH, viskositas, berat jenis selama
tiga minggu serta cycling test. Uji aktivitas pertumbuhan rambut dilakukan secara
in vivo dengan mengoleskan sediaan hair tonic di punggung kelinci, lalu diukur
panjang rambut dan bobot rambut.

Hasil stabilitas menunjukkan bahwa sediaan hair tonic ekstrak dan perasan
daun kembang sepatu memiliki stabilitas yang baik. Hasil pengujian aktivitas
pertumbuhan rambut menunjukkan bahwa hair tonic ekstrak daun kembang sepatu
setara dengan kontrol positif dalam memacu pertumbuhan rambut.

Kata kunci: ekstrak daun kembang sepatu, perasan, hair tonic
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ABSTRACT

SETIYANI, NITA, 2020. COMPARISON OF ETHANOL LEAF EXTRACT
AND MUCUS OF Hibiscus rosa--sinensis L. ON HAIR GROWTH
PROMOTION IN RABBIT, Thesis, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI SURAKARTA

Hair loss is an emotionally disease. Traditionally hibiscus leaves were used
as cosmetics that can nourish hair. In this study, we determine the physical stability
and hair growth promotion activity of hibiscus leaf extract and mucus in the form
of hair tonic.

Physical stability tests were measured for pH, viscosity, specific gravity for
three weeks and cycling test. Hair growth promotion activity assay was carried out
by applying hair tonic on the rabbit’s back and measured hair length and hair
weight.

Results of stability test showed extract and mucus of hibiscus leaf hair tonic
has good physical stability. Hair tonic which showed the best results is hair tonic
with extract of hibiscus leaf was equivalent to positive control.

Keywords: hibiscus leaf extract, mucus, hair tonic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambut adalah mahkota bagi semua orang karena berfungsi memberikan
kehangatan, perlindungan, keindahan dan penunjang penampilan (Rostamailis
2009). Rambut yang tebal, panjang, berwarna hitam, berkilau dan sehat merupakan
keinginan setiap orang, namun tidak semua orang dapat memilikinya. Hal tersebut
karena adanya faktor genetik, usia, dan lainnya yang dapat membuat rambut rusak,
rontok hingga menyebabkan kebotakan (Dalimartha & Soedibyo 1999).

Rambut rontok adalah penyakit yang menyusahkan secara emosional.
Kekurangan nutrisi, penuaan, ketidakseimbangan hormon, dan stress dapat
menyebabkan kerontokan rambut pada pria dan wanita (Park 2002). Rambut rontok
terjadi 50-100 helai rata-rata setiap orang, tetapi hampir semua rambut yang rontok
akan tumbuh kembali dan berganti dengan rambut yang baru. Namun apabila
kerontokan rambut lebih dari 100 helai per hari secara terus menerus, hal tersebut
merupakan ciri rambut tidak sehat (Ide 2010). Rambut rontok merupakan fase alami
yang terjadi pada setiap orang karena rambut memiliki siklus. Siklus pertumbuhan
rambut normal terdiri dari tiga fase, yaitu fase pertumbuhan (anagen), fase istirahat
(katagen), fase rontok (telogen) (Barigina & Ideawati 2001).

Berbagai usaha dilakukan untuk mencegah kerontokan rambut, baik yang
berasal dari bahan alam maupun sintetis. Hal ini berefek pada banyaknya produk
kosmetik rambut yang dipasarkan. Penggunaan bahan sintetis pada produk
kosmetik dinilai kurang aman karena dapat menimbulkan efek samping pada
penggunaan jangka panjang (Ide 2010). Penggunaan obat sintetis seperti minoksidil
dan finasterid memiliki efek samping antara lain impotensi (disfungsi ereksi),
ejakulasi dini, ginekomastia, nyeri dan miopati. Oleh sebab itu, seiring dengan
konsep “back to nature” yang berkembang saat ini banyak kosmetik yang berasal
dari alam dan banyak orang beralih dengan memanfaatkan bahan herbal sebagai

alternatif untuk perawatan rambut rontok (Indriwinarni 2011).



Tanaman yang dapat digunakan sebagai penyubur rambut antara lain
tanaman kembang sepatu. Secara tradisional daun kembang sepatu dapat
dimanfaatkan sebagai kosmetik yang dapat menyuburkan rambut. Seperti halnya
yang dilakukan oleh kalangan remaja yang mencoba membuat ramuan dari perasan
daun kembang sepatu kemudian dioleskan pada rambut. Bagian daun, bunga, dan
akar kembang sepatu mengandung flavonoid. Selain itu, kembang sepatu (Hibiscus
rosa-sinensis L.) mengandung cyanidin diglucosid, hibisetin, dan zat pahit.
Menurut penelitian sebelumnya diketahui bahwa ekstrak etanol daun kembang
sepatu memiliki efek pertumbuhan rambut karena mengandung flavonoid, saponin
dan alkaloid (Febriani et al 2016). Penelitian tersebut menggunakan ekstrak daun
kembang sepatu sebagai bahan aktif dalam sediaan hair tonic dengan konsentrasi
10% mempunyai efek terhadap pertumbuhan rambut kelinci, sedangkan pada
penelitian ini diformulasikan menggunakan ekstrak dan perasan air daun kembang
sepatu dengan konsentrasi yang sama. Menurut Supriati & Ridwan (2019) perasan
daun kembang sepatu dapat dimanfaatkan untuk perawatan rambut antara lain
untuk menghaluskan rambut. Atas pemikiran tersebut sehingga melatar belakangi
untuk dilakukan penelitian pembuatan hair tonic dari perasan daun kembang
sepatu.

Pemilihan pelarut dalam ekstraksi harus berdasarkan kemampuannya
melarutkan zat aktif dalam bahan tanaman yang digunakan dengan semaksimal
mungkin. Etanol dan air merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan senyawa
polar seperti flavonoid, tanin dan saponin (Pranoto et al 2012).

Hair tonic adalah sediaan yang mengandung bahan yang diperlukan oleh
rambut, akar rambut, dan kulit kepala (Tranggono 1992). Sediaan hair tonic dipilih
karena dalam aplikasi sehari-hari, sediaan hair tonic banyak dipakai untuk
mengatasi masalah kerontokan rambut, keuntungannya antara lain penggunaan
lebih mudah dan tidak lengket seperti sediaan semisolid yang dapat meninggalkan
lapisan tipis sehingga memicu terbentuknya ketombe.

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
memanfaatkan tanaman Hibiscus rossa-sinensis L. dalam aktifitas pertumbuhan

rambut dengan berbagai pelarut terhadap pertumbuhan rambut kelinci New Zealand



yang dibuat dalam sediaan hair tonic. Pembuktian tersebut diharapkan Hibiscus

rossa-sinensis L. dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pertumbuhan rambut.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah hair tonic ekstrak etanol dan perasan dari daun kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.) memiliki stabilitas fisik yang baik ?
2. Sediaan manakah yang lebih efektif dalam pertumbuhan rambut antara ekstrak
etanol dan perasan daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan hair tonic yang mengandung ekstrak
etanol dan perasan daun kembang sepatu.
2. Untuk melihat sediaan yang lebih efektif dalam pertumbuhan rambut antara

ekstrak etanol dan perasan daun kembang sepatu.

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi dan manfaat kepada seluruh masyarakat dalam
pengobatan alternatif untuk mengatasi masalah kerontokan rambut dengan
menggunakan bahan dasar alami yang aman dan efektif.
2. Bagi peneliti lain untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut lendir dari daun

kembang sepatu dalam bentuk sediaan yang lain.



